BAB IV GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN

4.1 Keadaan Geografis

Secara Geografis Kecamatan Cibeureum adalah salah satu kecamatan yang
berada di tengah-tengah wilayah Kota Tasikmalaya dengan batas-batas wilayah
sebagai berikut:

- Sebelah Selatan, berbatasan dengan Kecamatan Tamansari,
- Sebelah Barat, berbatasan dengan Kecamatan Tawang,

- Sebelah Utara, berbatasan dengan Kecamatan Purbaratu,

- Sebelah Timur, berbatasan dengan Kabupaten Tasikmalaya.

Kecamatan Cibeuereum memiliki luas wilayah 17.524 km? yang terbagi
menjadi 9 Kelurahan dengan jarak antara kelurahan berkisar antara 0,5 km sampai
dengan 7,1 km dengan rata-rata ketinggian tempat 333,78 m diatas permukaan
laut. Secara keseluruhan di lihat dari tofografinya Kecamatan Cibeureum

merupakan daerah dataran sedang yang rata.

Tabel 4. Luas Daerah dan Ketinggian Menurut Kelurahan/Desa, Tahun 2018

Kelurahan/Desa Luas (Km?) Ketinggian (dpl)
Ciherang 1.888 327
Ciakar 2.487 327
Margabakti 1.501 327
Awipari 1.468 327
Kotabaru 2.010 329
Kersanagara 3.324 349
Setiajaya 1.886 349
Setiaratu 1.615 340
Setianagara 1.345 329
Kec. Cibeureum 17.524 333,78

Sumber: Badan Pusat Statistika, 2019

Tabel 4 menjelaskan bahwa Kecamatan Cibeureum terbagi menjadi 9
Kelurahan yaitu, Ciherang, Ciakar, Margabakti, Awipari, Kotabaru, Kersanagara,
Setiajaya, Setiaratu, dan Setianagara. Kelurahan yang memiliki luas daerah terluas
yaitu Kelurahan Kersanagara seluas 3.324 Km? dengan ketinggan 349 m diatas
permukaan laut, kemudian disusul Kelurahan Ciakar dengan luas daerah 2.487
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Km? dengan ketinggan 327 m diatas permukaan laut dan Kelurahan Kotabaru
yaitu 2.010 Km? dengan ketinggian 329 m diatas permukaan laut.

4.2 Keadaan Penduduk

Secara demografi pada tahun 2018 penduduk Kecamatan Cibeureum
berjumah 58.867 jiwa terdiri dari 29.510 jiwa laki-laki dan 29.357 jiwa
perempuan dengan kepadatan penduduk sebesar 3.37 jiwa/km?. Apabila dilihat
menurut kelompok umur, sebanyak 40.447 jiwa penduduk Kecamatan Cibeureum
termasuk kedalam usia produktif yaitu pada usia 15-64 tahun. Lebih jelasnya
dapat dilihat pada tabel 5.

Tabel 5. Penduduk Kecamatan Cibeureum Menurut Kelompok Umur dan Jenis
Kelaminnya pada tahun 2018.

Kelompok umur Laki-laki Perempuan Jumlah
(Tahun) (Jiwa) (Jiwa) (Jiwa)
00-14 7.713 7.553 15.266
15-64 20.292 20.155 40,447
>65 1.505 1.649 3.154
Jumlah 29.510 29.357 58.867

Sumber : Badan Pusat Statistika, 2019

4.3 Tingkat Pendidikan

Tingkat pendidikan penduduk Kecamatan Cibeureum tahun 2017 pada
umumnya adalah tamatan Sekolah Dasar (SD) sebanyak 18.587 jiwa (30,87%)
disusul tamatan Sekolah Menegah Pertama (SMP) sebanyak 10.340 jiwa
(17,56%) dan tamatan Sekolah Menegah Akhir (SMA) sebanyak 10.208 jiwa
(17,34%). Pendidikan yang terbilang relatif rendah ini akan berpengaruh terhadap
cepat atau lambatnya masyarakat dalam menerima atau adaptasi suatu inovasi
baru sehingga hal ini juga menjadi salah satu faktor bagi suatu daerah untuk bisa
berkembang dan lebih maju. Oleh karena itu, pendidikan sangat penting bagi

masyarakat.
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Tabel 6. Jumlah Penduduk Kecamatan Cibeureum Berdasarkan Tingkat
Pendidikan pada Tahun 2018

. - Jumlah Presentase

No Tingkat Pendidikan (Jiwa) (%)

1. Belum tamat SD/ Sederajat 7.983 13,56
2. Tidak/belum sekolah 8.587 14,58
3. Tamat SD 18.175 30,87
4. Tamat SMP 10.340 17,56
5. Tamat SMA 10.208 17,34
6. D2 1.743 2,50
7. D3 931 1,58
8. S1 1.051 1,78
9. S2 109 0,19
10. S3 10 0,02
Jumlah 58.867 100

Sumber: Badan Pusat Statistika, 2019

4.4 Keadaan Mata Pencaharian Penduduk

Pendidikan yang terbilang rendah membuat penduduk Kecamatan
Cibeureun sulit mengikuti inovasi baru untuk meningkatkan nilai ekonomi. Hal
ini berdampak pada mata pencaharian yang dipilihnya. Penduduk Kecamatan
Cibeureum sebagian besar bermatapencaharian sebagai buruh yaitu sebanyak
13.962 orang (55,64%). Dan mata pencaharian penduduk Kecamatan Cibeureum
yang paling sedikit adalah sebagai pejabat negara sebanyak 4 orang (0,02%).
Jumlah penduduk Kecamatan Cibeureum menurut mata pencaharian dapat dilihat
pada Tabel 7.



26

Tabel 7. Jumlah Penduduk Kecamatan Cibeureum Berdasarkan Mata Pencaharian
Pada Tahun 2018.

Jenis Pekerjaan Jumlah Presentase
(Jiwa) (%)
PNS 1.418 5,65
TNI 569 2,27
POLRI 105 0,42
Pegawai Swasta 4.379 17,45
Wiraswasta 4.655 18,55
Buruh 13.962 55,64
Pejabat Negara 4 0,02
Jumlah 25,092 100

Sumber : Badan Pusat Statistika, 2019

4.5 Keadaan Sarana Transportasi dan Komunikasi

Alat transportasi merupakan alat penunjang dalam kegiatan perekonomian
dan juga kegiatan pribadi lainnya. Selain itu, jalur transportasi juga harus
memadai untuk memperlancar jalannya transportasi. Keadaan transportasi di
Kecamatan Cibeureum dapat dikatakan baik dan jalur transportasinya pun
memadai untuk dilewati. Sebagian besar jalan di Kecamatan Cibeureum sudah
beraspal dan cukup lebar sehingga dapat dilewati oleh kendaaran roda empat.
Masyarakat di Kecamatan Cibeureum rata-rata memiliki kendaraan roda dua.
Dengan demikian sarana transportasi di Kecamatan Cibeureum sudah cukup baik
dan sangat membantu aktivitas perekonomian masyarakat.

Sarana penunjang lainnya yaitu sarana komunikasi sebagai sarana
penyampaian informasi. Sarana komunikasi ini dapat berupa televisi, radio,
handphone, surat kabar, majalah, dan lain-lain. Keadaan sarana komunikasi
Kecamatan Cibeureum sudah baik, kebanyakan masyarakat Kecamatan
Cibeureum sudah memiliki televisi dan handphone yang dapat membantu
masyarakat terutama para pelaku usaha memperoleh informasi dan

menyampaikan informasi.



4.6 Keadaan Sarana Perekonomian

Kegiatan ekonomi masyarakat Kecamatan Cibeureum mayoritas bergerak
di sektor pertanian dan industri pengolahan. Terdapat beberapa sarana yang

menunjang kegiatan ekonomi masyarakat Kecamatan Cibeureum seperti pasar,

toko kios dan toko swalayan. Lebih jelas dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8. Jumlah Sarana Perekonomian Rakyat Kecamatan Cibeureum Menurut

Kelurahan/Desa

Toko Toko
Kelurahan/Desa  Pasar Umum kios/Warung swalayan/Depstore
Ciherang 1 20 125
Ciakar - 3 107
Margabakti - 2 45
Awipari - 4 65
Kotabaru - 10 225
Kersanagara - 8 110
Setiajaya - 6 63
Setiaratu - 20 75
Setianagara - 5 77
Jumlah 1 78 892

Sumber: Badan Pusat Statistika, 2019



